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ABSTRAK 

Putri Nengsih. 2024. Analisis Kinerja Keuangan PT Indofood Sukses 
Makmur Periode Tahun 2020-2022. Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: 
Mira dan Masrullah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja keuangan PT. 

Indofood Sukses Makmur dengan menggunakan rasio keuangan yang relevan 

untuk periode tahun 2020-2022. Penelitian ini dilaksanakan dengan cara 

menganalisis laporan keuangan tahunan menggunakan penelitian Kuantitafif 

dengan cara membandingkan rasio laporan keuangan selama periode berjalan 

dengan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi data 

sekunder yaitu data keuangan yang diambil langsung dari website resmi Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan analisis rasio 

profitabilitas mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kegagalan dalam 

mencari keuntungan dari nilai ekuitas, aktiva, dan penjualan. Berdasarkan 

analisis Rasio likuiditas yaitu current ratio dan quick ratio perusahaan ini 

dikategorikan dalam kondisi kurang baik sedangkan cash ratio dikategorikan 

dalam kondisi baik. Berdasarkan analisis likuiditas mengindikasikan perusahaan 

likuid dalam jangka pendek karena memiliki cash ratio yang baik dalam 

mengelola keuangan perusahaan. Kemudian pada rasio solvabilitas yaitu DER 

dan DAR perusahaan dikategorikan dalam kondisi kurang baik pula karena 

sebagian besar pendanaan perusahaan berasal dari hutang. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas, dan Rasio 

Solvabilitas. 
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ABSTRACT 

Putri Nengsih. 2024. Financial Performance Analysis of PT Indofood Sukses 
Makmur for the 2020-2022 Period. Thesis. Department of Accounting, 
Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah 
Makassar. Supervised by: Mira and Masrullah.  

This study aims to evaluate the financial performance of PT. Indofood 

Sukses Makmur by using relevant financial ratios for the 2020-2022 period. This 

research is carried out by analyzing annual financial statements using 

quantitative research by comparing the ratio of financial statements during the 

current period with data collection techniques used are secondary data 

documentation, namely financial data taken directly from the official website of 

the Indonesia Stock Exchange (IDX). 

The results of this study show that based on the analysis of profitability 

ratios indicate that the company has failed to seek profits from the value of 

equity, assets, and sales. Based on the analysis of liquidity ratios, namely the 

current ratio and quick ratio, the company is categorized in poor condition while 

the cash ratio is categorized as good. Based on liquidity analysis, it indicates that 

the company is liquid in the short term because it has a good cash ratio in 

managing company finances. Then in the solvency ratio, namely DER and DAR, 

the company is categorized as unfavorable because most of the company's 

funding comes from debt.  

 

Keywords:Financial Performance, Profitability Ratio, Liquidity Ratio, and 

Solvency Ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini perkembangan pasar modal telah meningkat sangat cepat, yang 

memungkinkan terjadinya persaingan yang sangat ketat di masa mendatang 

pada setiap perusahaan. Sumber informasi yang sangat penting dalam 

bisnis investasi dalam suatu pasar modal yaitu laporan keuangan yang di 

sediakan setiap perusahaan yang Go Public. Untuk mengetahui sehat atau 

tidaknya suatu perushaan dapat dilihat dari perusahaan tersebut seperti 

sarana dan prasarana yang mendukung suatu usaha, keuangan perusahaan 

untuk bisa mengevaluasi kebijakan yang telah ditempuh sudah tepat 

ataupun belum untuk menghindari kebangkrutan perusahaan karena suatu 

faktor keuangan tidak sehat (Sumaizar et al., 2019) 

Laporan keuangan merupakan proses akuntansi perusahaan yang dicatat 

yang kemudian digunakan menjadi alat untuk memberitahu kepada pihak 

yang berkepentingan bagaimana data keuangan dan aktivitas yang 

dilakukan oleh perusahaan. Laporan keuangan juga dapat menggambarkan 

kondisi keuangan perushaan dan informasi tersebut dapat dijadikan 

gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut dan dengan memiliki 

laporan keuangan, informasi tersebut nantinya dapat memberikan bantuan 

untuk membuat keputusna ekonomi yang sifatnya finansial kepada 

penggunanya (Hutabarat, 2020a). 

Kinerja perusahaan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 



2 
 

 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar 

.Ada beberapa cara yang dapat digunakan didalam menganalisis keadaan 

keuangan perusahaan, akan tetapi dengan menggunakan rasio-rasio 

merupakan hal yang umum dilakukan dimana hasilnya akan memberikan 

pengukuran relatif dari operasi peusahaan. Analisis rasio adalah perhitungan 

rasio dengan menggunakan laporan keuangan yang mempunyai fungsi yang 

menjadi alat ukur untuk menilai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan 

(Hutabarat, 2020b). 

Menganalisa laporan keuangan pada perusahaan adalah mengetahui 

mengetahui lebih lanjut bagaimana kelemahan  atau kekuatan kinerja 

keuangan perusahaan tersebut yaitu dengan cara memproses laporran 

keuangan. Menganalisa laporan keuangan artinya menilai kinerja 

perusahaan untuk dibandingkan dengan perusahaan lain yang ada dalam 

industry yang sama. Selain berguna bagi perusahaan dan manajemennya, 

analisis laporan keuangan juga diperlukan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan seperti kreditor, investor, dan pemerintah. Sehingga untuk 

mengetahui apakah laporan keuangan perusahaan dalam kondisi yang baik 

dapat dilakukan berbagai analisa. Salah satunya seperti dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan analisis rasio keuangan (Hutabarat, 2020a). 

Alasan mengapa perlu menggunakan analisis rasio keuangan karena 

Menurut rasio keuangan bersifat komprehensif yakni meliputi berbagai aspek 

kinerja perusahaan dari likuiditas, solvabilitas hingga profitabilitas. Sifatnya 

yang komprehensif akan dapat membantu peneliti dalam mencapai tujuan 

penelitian dalam menilai kinerja keuangan di PT Indofood Sukses Makmur 

sebagai objek dalam penelitian ini (Halim et al., 2016). Objek peneliti 
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memiliki keunikan karena bergerak di tiga sektor usaha yakni produsen, 

pemasar dan distributor produk makanan. Kondisi perusahaan yang 

menggabungkan tiga sektor usaha ini menunjukkan kondisi perusahaan 

yang berbeda dengan perusahaan pada umumnya. Sehingga dengan 

menggunakan teknik rasio keuangan dapat dianalisis secara luas dan dari 

berbagai rasio tersebut dapat melihat kemampuan keuangan perusahaan 

dari berbagai sisi (Tonda & Narew, 2022)  

Penelitian oleh (Sangkala, 2016) didalam menghitung profitabilitas suatu 

perusahaan di butuhkan laporan keuangan dari perusahaan yang 

bersangkutan, yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi laporan 

keuangan yang menunjukan keadaan perusahaan yang terdiri dari aktiva, 

utang dan modal perusahaan pada saat tertentu. Untuk lebih mengetahui 

tetang kinerja keuangan perusahaan pabrik roti Tony Bakery berdasarkan 

analisis profitabilitasnya maka digunakan laporan keuangan perusahaan 

berupa neraca dan laporan laba rugi dari tahun 2006 sampai dengan 2008. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Kaunang, 2013) hasil analisis secara 

umum berdasarkan rasio keuangan yaitu posisi likuiditas dalam keadaan 

baik dalam hal perhitungan current ratio dan quick ratio akan tetapi pada 

cash ratio perusahaan masih kurang dimana uamng kas yang dimiliki 

perusahaan belum mampu melunasi hutang perusahaan. Rasio solvabilitas 

dapa dilhat bahwa hanya debt to asset rasio  yang cukup meningkat,dan 

untuk perhitungan  debt to equity ratio dan LTDtER mengalami penurunan. 

Hal ini disebabkan perusahaan belum mampu dalam mengelola keuangan 

yang ada. Selanjutnya untuk rasio rentabilitas, perusahaan mengaami 
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penurunan, dimana keuntungan yang dimiliki oleh perusahaan sangatlah 

rendah. Ha ini dapat membuat perusahaan mengalami kebangkrutan. 

Penelitian oleh (Pongoh, 2013) tentang analisis laporan keuangan untuk 

menilai kinerja keuangan PT Bumi Resources Tbk. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa hubungan antara rasio keuangan dengan kinerja 

keuangan dapat merencanakan dan mengatur segala kebutuhan 

perusahaan untuk mengukur kekuatan dan kelemahan dalam mencapai dan 

meningkatkan keuntungan perusahaan baik dari rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabiilitas. Sehingga pihak 

kepentingan perusahaan dapat mengambil kebijakan dan keputusan sesuai 

dengan kondisi perusahaan 

Rasio likuiditas menurut (Kasmir, 2019) adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek yang segera jatuh tempo. Manfaat rasio likuiditas adalah 

untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban 

yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, 

dibandingkan dengan total aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

persediaan. 

Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Rasio solvabilitas digunakan 

untuk melihat seberapa besar beban hutang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan aktivanya. Sementara rasio aktifitas merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang dimilikinya (Kasmir, 2019) 
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Rasio Profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu. Manfaat 

penggunaan rasio profitabilitas dapat mengukur atau menghitung laba yang 

diperoleh perusahaan, menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 

dengan tahun sekarang, menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu, 

menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri, 

mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri (Kasmir, 2019). 

Analisis tentang laporan keuangan untuk mengevaluasi hasil keuangan 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

dengan bantuan hubungan antara rasio keuangan dengan kinerja keuangan 

dapat merencanakan dan dikelola untuk mengukur kekuatan dan kelemahan 

untuk mencapai dan meningkatkan laba perusahaan dengan rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, dan rasio profitabiilitas. Sehingga pihak kepentingan 

perusahaan dapat mengambil kebijakan dan keputusan sesuai dengan 

kondisi perusahaan. Para peneliti terdahulu telah mampu menunjukkan 

bahwa rasio keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja suatu 

perusahaan dalam hal hutang jangka pendek, modal, dan efisiensi sumber 

daya perusahaan serta profit atau laba perusahaan. 

Untuk dapat memperoleh gambaran tentang perkembangan Financial 

suatu perusahaan, perlu mengadakan analisis atau interpretasi terhadap 

data financial dari perusahaan bersangkutan dimana data financial ini 

tercermin didalam laporan keuangan untuk memastikan perusahaan dapat 

mengetahui sejauh mana efektifitas kinerja perusahaan dalam memperoleh 

laba secara periodik di lakukan pengukuran. Dari latar belakag tersebut 
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timbul ketertarikan dan keinginan peneliti untuk melakukan pengujian apakah 

dengan menggunakan analisis rasio bisa melakukan prediksi terhadap 

kinerja keuangan dengan harapan dapat dijadikan dasar pengambilan 

keputusan untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Sehingga peneliti 

mengambil penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan pada PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2020-2022”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada diatas, maka dapat di 

idenifikasikan permasalahan ini adalah; bagaimana kinerja keuangan pada 

PT. Indofood Sukses Makmur ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa kinerja 

keuangan PT. Indofood Sukses Makmur. 

D. Manfaat penelitian 

1. Perusahaan 

a) Memberikan tambahan informasi yang berguna bagi perusahaan 

sebagai bahan pertimbagan dalam mengukur kinerja keuangan 

berdasarkan analisis Rasio Likuiditas, Salvabilitas, dan 

Rentabilitas. 

b) Memberikan bantuan kepada perusahaan untuk mengetahui dan 

memahami kondisi keuangan.  
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2. Peneliti 

a) Menerapkan dan pengembangan teori-teori yang didapat selama 

masa perkuliahan. 

b) Mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang dilihat 

berdasarkan Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Rentabilitas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Laporan Keuangan 

A. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu 

perusahaan  pada suaru periode akuntansi yang dapat digunakan 

untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut.(Kaunang, 2013). 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi 

Keuangan PSAK No. 1 dalam Soleha (2022), menjelaskan bahwa 

Laporan Keuangan merupakan penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Sedangkan Menurut 

Prihadi (2020), laporan keuangan merupakan hasil dari proses 

pencatatan semua transaksi keuangan di perusahaan 

Laporan Keuangan adalah catatan tertulis yang menyampaikan 

aktivitas dan kondisi keuangan suatu bisnis atau entitas dan terdiri 

dari empat komponon utama. Laporan Kuangan secara sederhana 

merupakan suatu informasi megenai aktivitas keuangan pada 

perusahaan yang dapat digunakan untuk melihat dan menilai suatu 

kondisi perusahaan serta menilai kinerja perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. Laporan keuangan dimaksudkan untuk menyajikan 

informasi keuangan entitas yang dipertanyakan sejelas dan seringkas 

mungkin untuk entitas dan bagi pembaca (Darmawan, 2020). 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

laporan keuangan adalah laporan yang menggambarkan kondisi 
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keuangan dan hasil usaha sutu perushaan dalam suatu periode 

tertentu. 

B. Tujuan Laporan Keuangan 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu 

maupun pada periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat 

disusun secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan maupun 

secara berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu 

memberikan informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar 

perusahaan yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan. Tujuan 

pembuatan atau penyusunan laporan keuangan yaitu (Kasmir, 2019) 

1. Screening (sarana informasi), analisis yang hanya dilakukan 

berdasarkan laporan keuangannya, dengan demikian seorang 

analis tidak tidak perlu turun langsung ke lapangan untuk 

mengetahui situasi serta kondisi perusahaan yang dianalisa. 

2. Understanding (pemahaman), analisa yang dilakukan degan cara 

memahami perusahaan, status keuangan dan bidang kegiatan 

serta hasil bisnisnya. 

3. Forecasting (peramalan), analisis ini juga dapat digunakan untuk 

memperdiksi situasi perusahaan di masa depan. 

4. Diagnosis(diagnose), analisis tersebut kemungkinan  untuk 

melihat kemungkinan adanya permasalahan baik pada 

manajemen maupun permasalahan lain dalam perusahaan. 
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5. Evaluation(evaluasi), analisis tersebut digunakan untuk menilai 

dan mengevaluasi kinerja perusahaan, termasuk manajemen 

dalam meningkatkan tujuan perusahaan secara efektif. 

Dalam konteks hubungan antara laporan keuangan dalam 

pengambilan keputusan harus didasarkan pada manejer 

keuangan khususnya akuntan yang menyusun laporan keuangan 

bahwa ada 4 (empat) karakteristik utama laporan keuangan yang 

harus dipenuhi antaralain: 

1. Informasi itu harus bermanfaat dan dipahami. 

2. Informasi harus relevan dengan pengambilan keputusan. 

3. Informasi yang disajikan harus handal dan dapat dipercaya. 

4. Informasinya harus memiliki sifat daya banding.(Wastam 

Wahyu Hidayat, 2018) 

C. Jenis-Jenis Laporan Keuangan  

Laporan keuangan yang disusun perusahaan umunya 

merupakan laporan keuangan yang terdiri laporan-laporan lainnya 

yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Secara 

umum laporan keuangan terbagia atas beberapa jenis laporan yang 

meliputi (Seto, 2022) 

a. Laporan posisi keuangan  

Laporan posisi keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

jumlah aset-aset, kewaiban dan modal perusahaan dalam 

periode tertentu. Laporan posisi keuangan juga sering disebut 

sebagai laporan neraca. 
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b. Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi adalah rangkuman mengenai pendapatan 

beban dan laba perusahaan dalam periode pelaporan. Melalui 

laporan laba rugi akan tercermin kinerja opersional dan non 

operasional meliputi jumlah pendapatan operasional dan non 

operasional serta beban-bebannya dan hal-hal lainnya yang 

menyangkut pengeluaran peushaan meliputi pajak dan bunga 

menghasilkan sebuah kesimpulan apakah suatu perusahaan 

dalam kondisi laba atau rugi. 

c. Laporan ekuitas pemegang saham  

Laporan ekuitas pemegang saham adalah laporan yang 

menggambarkan beberapa besar ekuitas/ modal perusahaan 

mengalami perubahan dan apa saja yang membuat perubahan 

tersebut. Laporan ekuitas perusahaan juga sering disebut 

sebagai laporan perubahan modal. Laporan ini bertujuan untuk 

memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

terutama investor mengenai peningkatan dan penurunan modal 

perusahaan secara rill.  

D. Laporan arus kas 

Jenis laporan keuangan lainnya adalah laporan arus kas yaitu 

laporan mengenai kondisi kas perusahaan dan hal apa saja yang 

mempengaruhinya. Pada laporan arus kas juga menunjukkan 

hal-hal yang yang mempengaruhi bagaimana laporan posisi 

keuangan dan laporan laba rugi mempengaruhi arus kas 

perusahaan. Laporan arus kas perusahaan umumnya 
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memberikan informasi mengenai pemasukan dan pengeluaran 

yang mempengaruhi kas perusahaan yang dapat digunakan 

perusahaan mengevaluasi struktur keuangan guna perencanaan 

strategi dalam menghadapi persaingan bisnis. Laporan arus kas 

memiliki empat komponen yaitu : 

1) Komponen kegiatan operasi, 

2) Komponen aktivitas pendanaan, 

3) Komponen investasi jangka panjang, 

4) Rangkuman point 1 sampai point 4. (Seto, 2022)  

d. Pengguna laporan keuangan 

Berdasarkan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam standar 

akuntansi keuangan, bahwa pengguna laporan keuangan adalah 

investor saat ini dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, 

pemasok dan kreditor perusahaan lainnya, pelanggan, negara dan 

lembaga lain, serta masyarakat. Mereka menggunakan laporan 

keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang 

berbeda. Beberapa kebutuhan tersebut antara lain: 

1) Investor  

Penanaman modal beresiko dan penasihat mereka terkait 

pada risiko dan hasil pengembangan dari investasi yang mereka 

lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk memutuskan 

apakah akan membeli, menahan atau menjual suatu investasi. 

Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang 

memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam membayar dividen. 
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2) Karyawan 

Karyawan dan kelompok perwakilannya tertarik pada 

informasi tentang stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka 

juga tertarik pada informasi yang dapat digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam membayar kompensasi, 

tunjangan pensiun dan kesempatan kerja. 

3) Pemberi Pinjaman 

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman 

serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 

4) Pemasok dan Kreditor usaha lainnya 

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik informasi yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang 

terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo. 

5) Pelanggan  

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai 

kelangsungan hidup perusahaan terutama kalau mereka terlibat 

dalam perjanjain jangka panjang atau tergantung pada 

perusahaan. 

6) Pemerintah  

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah 

kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan 

karena itu berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka 

juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas 
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perusahaan, menetapkan kebijakan apajak sebagai dasar untuk 

menyusun statistic pendapatan nasional dan statistik lainnya. 

7) Masyarakat  

Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan 

menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan 

perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta 

rangkaian. 

2. Analisis Laporan Keuangan  

a. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah menguraikan akun-akun 

laporan keuangan menjadi unit informasi ang lebih kecil dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau yang mempunyai makna 

antara yang satu dengan yang lain, baik antara data kuantitatif 

maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk untuk mengetahui 

kondisi kinerja  keuangan perusahaan guna untuk memprediksi 

kondisi kinerja keuangan perusahaan dimana yang akan datang juga 

bertujuan untuk memberikan pertimbangan yang lebih bagi 

perusahaan dengan tingkat profibilitas dan tingakt resikonya. 

(Masriani Mahyuddin et al., 2023) 

Analisis laporan keuangan penuh dengan pertimbangan yang 

membantu mengevaluasi posisi keuangan saat ini dan masa lalu 

serta keuntungan bisnis perusahaan, dan tujuannya adalah untuk 

menentukan estimasi dan perdiksi yang paling mungkin mengenai 

kondisi dan kinerja perusahaan di masa depan. menganalisis laporan 

keuangan berarti membagi laporan menjadi suatu unit-unit data yang 
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lebih kecil, dan menguji secara kuantitatif hubungan antara laporan 

keuangan dan informasi lainnya untuk mempelajari lebih tepat 

mengenai posisi keuangan perusahaan. Analisis ini menunjukkan 

efisiensi operasional perusahaan.(Masriani Mahyuddin et al., 2023) 

Selain itu, analisis laporan keuangan juga merupakan proses 

atau kegiatan menganalisis laporan keuangan perusahaan dengan 

menggunakan alat-alat dan teknik analisis untuk mendapatkan 

informasi yang diperlukan dalam analisis bisnis. Utamanya untuk 

memahami kinerja keuangan yang telah dicapai perusahaan pada 

tiga kegiatan utamanya, yaitu kegiaan operasional, kegiatan investasi 

dan kegiatan pendanaan. Analisis laporan keuangan akan dilakukan 

oleh setiap para pemberi modal yaitu seperti para kreditor, investor 

dan bahkan oleh perusahaan itu sendiri karena hal itu berkaitan 

dengan kepentingan manajerial dan penilaian terhadap setiap kinerja 

yang ada di dalam perusahaan. (Masriani Mahyuddin, Dian Pertiwi, 

Eny Suprapti, Nur Rachma, 2023). 

b. Tujuan Analisis Laporan Keuangan  

Adapun tujuan dilakukannya analisis terhadap laporan keuangan 

yang memenuhi standar akuntansi yang ada guna mengetahui 

kedetailan yang faktual. Selain itu, berikut ini tujun lain dari analisis 

laporan keuangan yaitu: 

1. Sebagai penyaringan  

Analisis laporan keuangan akan ditujukan sebagai alat untuk 

membaca, memahami, atau menyaring beberapa atau bahkan 

sebagian aktivitas bisnis yang akan dilakukan di masa yang akan 
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mendatang. Contohnya yaitu aktivitas yang berkaitan dengan 

merger, investasi, atau bahkan kegiatann penting lainnya yang 

berhubungan dengan perkembangan dan kemajuan perusahaan 

atau bisnis. 

2. Sebagai peramalan 

Analisis laporan keuangan ini digunakan untk memprediksi 

beberapa kondisi keuangan yang dimiliki setiap perusahaan yang 

sedang menjalankan sebuah bisnis hal ini dikarenakan untuk 

masa depan akan menjadid seperti apa bisnis atau usaha yang 

sedang kita jalankan. 

3. Sebagai pendiagnosa 

Analisis laporan ini akan digunakan untuk melihat seberapa 

banyak masalah yang kemungkinan dapat terjadi di dalam 

sebuah ruang lingkup hidup bidang operasional dan keuangan 

perusahaan atau organisasi. Hasil akhirnya sebuah perusahaan 

atau seberapa pihak yang berkepentingan dapat membuat 

beberapa strategi untuk mencegah permasalahan tersebut 

terjadi. 

4. Sebagai penilain 

Analisis laporan keuangan dapat digunakan sebagai sebuah 

pengetahuan dan penilaian prestasi manajemn, keuangan, 

operasional dan kegiatan yang lain yang berhubungan dengan 

perushaan. Penilaian ini juga dapat ditujukan sebagai alat untuk 

melihat kinerja karywan dan melakukan beberapa perbaikan 

yang mungkin dalam segera diperbaiki agar tidak menimbukan 
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masalah yang serius kedepannya atas hal-hal yang kurang di 

dalam perusahaan. (Masriani Mahyuddin, Dian Pertiwi, Eny 

Suprapti, Nur Rachma, 2023) 

c. Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Secara general, metode analisis laporan keuangan dapat 

diklasifikasikan menjadi dua klasifikasi, berikut ini : 

1) Metode analisis secara Horizontal (dinamis) 

Merupakan analisis yang dilakukan dengan cara 

mengkomparasikan financial statement untuk beberapa tahun 

(periode), sehingga dapat diketahui trend dan 

kecenderungannya. 

Metode analisis horizontal ini adalah meliputi : 

a) Teknik analisis perbandingan 

b) Analisis trend (index) 

c) Analisis sumber dan Penggunaan Dana 

d) Analisis perubahan keuntungan kotor 

2) Metode analisis Vertikal (statis) 

Hal ini merupakan metode analisis yang dilakukan melalui 

cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) 

tertentu, dengan mengkoparasikan antara pos yang satu dengan 

pos yan lainnya pada laporan keuangan yang sama pada tahun 

yang sama. 

Metode ini adalah sebagai berikut : 

a) Teknik analisis persentase perkomponen 

b) Analisis rasio 
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c) Analisis impas. (Kariyoto, 2017) 

d. Prosedur, Metode, dan Teknik Analisis Laporan Keuangan 

Berikut ini adalah langkah-langkah atau prosedur dalam melakukan 

analisis laporan keuangan : 

1) Mengumpulkan data keuangan dan data pendukung yang 

diperlukan selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun 

beberapa periode. 

2) Melakukan pengukuran-pengukuran atau perhitungan-

perhitungan secara cermat dengan memeasukan angka-angka 

yang ada dalam laporan keuangan ke dalam rumus-rumus 

tertentu. 

3) Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan 

pengukuran yang telah dilakukan. 

4) Membuat laporan hasil analisis 

5) Memberikan rekomendasi sehubuungan dengan hasil analisis 

yang telah dilakukan. (Thian, 2022) 

3. Analisis Rasio Keuangan  

a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan  

Laporan keuangan dibuat oleh perusahaan untuk melihat kinerja 

keuangan mereka, bagaimana kelebihan dan kekuarangan kinerja 

perusahaan tersebut dan dapat berguna juga bagi pihak yang 

berkepentingan. Untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan 

tersebut maka perusahaan melakukan analisa kinerja keuangan, dan 

salah satu caranya dengan menggunakan analisa rasio keuangan 

(Hutabarat, 2020b) 
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Rasio keuangan adalah perhitungan rasio dengan menggunakan 

laporan keuangan yang mempunyai fungsi menjadi alat ukur dalam 

menilai kondisi kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Selain itu 

analisa rasio keuangan adalah aktivitas untuk menganalisa laporan 

euangan dengan cara membandingkan akun-akun yang ada dalam 

laporan keuangan guna melihat hubungan dan perbandingan antara 

jumlah akun-akun yang ada dilaporan keuangan (Hutabarat, 2020a). 

Secara umum analisa rasio keuangan adalah bagian dari analisa 

keuangan, dimana perusahaan dapat mempelajari perubahan yang 

terjadi dan dapat menentukan kenaikan atau penurunan kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu (Hutabarat, 

2020b). 

b. Bentuk-bentuk Rasio Keuangan 

1) Rasio Likuiditas  

a) Pengertian Rasio Likuiditas 

Menurut (Kasmir, 2019) rasio likuiditas merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh 

tempo. 

b) Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas 

Menurut (Kasmir, 2019) tujuan dan manfaat rasio likuiditas 

yaitu untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 

kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara 

keseluruhan. Artinya, jumlah kewajiban yang berumur 

dibawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, 
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dibandingkan dengan total aktiva lancar. Untuk mengukur 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lanar tanpa memperhitungkan 

persediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar 

dikurangi persediaan atau utang yang dianggap  

likuiditasnya lebih rendah, untuk mengukur seberapa besar 

uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Sebagai alat 

perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

c) Jenis-jenis Rasio Likuiditas  

(1) Rasio Lancar (Current Ratio) 

Menurut (Kasmir, 2019) rasio ini menggambarkan 

keampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendek melalui aktiva lancar dengan kata lain 

menggambarkan kecakupan aktiva lancar untuk 

memenuhi kewajiban lancar pada suatu saat tertentu. 

Dari hassil pengukuran rasio, apabia rasio lancar 

rendah, dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang 

modal untu membayar hutang. Namun apabila hasil 

pengukuran rasio tinggi, belum tentu kondisi 

perusahaan sedang baik. Hal ini dapat terjadi karena 

kas tidak digunakan sebaik mungkin. 

Current Ratio = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

 

 

 



21 
 

 

(2) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Menurut (Kasmir, 2019) rasio ini digunakan untuk 

memenuhi kewajiban dalam membayar hutang lancar 

(hutang jangka pendek) dengan aktiva lancar tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan. Artinya niali 

persediaan diabaikan dengan cara dikurangi dari niali 

total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena persediaan 

dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama untuk 

diuangkan. 

Quick Ratio = 
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

(3) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Menurut (Kasmir, 2019) Rasio ini menggambarkan 

kecukupan kas/setara kas untuk membayar kewajiban 

lancar pada suatu waktu teretntu. Rasio ini merupakan 

alat yang digunakan untuk mengukur kas yang tersedia 

untuk membayar utang. Ketersediaan uang kas dapat 

ditunjukkan dengan memiliki dana kas dari atau setara 

dengan kas seperti rekening giro atau tabungan dibank 

(yang dapat ditarik kapan saja dengan menggunakan 

kartu ATM) rasio ini bisa dikatakan berkaitan dengan 

bisnis kemampuan sebenarnya untuk membayar hutang 

jangka pendeknya. 

Cash Ratio = 
𝐾𝑎𝑠

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 
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d) Standar Industri Rasio Likuiditas  

Apabila rasio ini dibawah rata-rata industri, maka kondisi 

perusahaan kurang baik karena akan kesulitan melunasi 

kewajiban jangka pendeknya. Sehingga dikatakan semakin 

tinggi rasio ini maka dianggap semakin likuid suatu 

perusahaan. 

Tabel 2. 1 Standar Industri Rasio Likuiditas 

Jenis Rasio  Standar Industri 

Cuerrent Ratio 200% 

Quick Ratio 150% 

Cash Ratio 50% 

Sumber: (Kasmir, 2019) 

2) Rasio Solvabilitas 

a) Pengertian Rasio Solvabilitas 

Menurut (Kasmir, 2019) rasio solvabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan 

dibiayai dengan utang. Artinya seberapa besar beban 

hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan 

aktivanya. Dalam arti luas rasio solvabilitas digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka 

panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 

b) Tujuan dan Manfaat Rasio Solvabilitas 

Menurut (Kasmir, 2019) tujuan dan manfaat rasio solvabilitas 

yaitu untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan 

kepada kreditor khususnya jika dibandingkan dengan jumlah 

aset atau modal yang dimiliki perusahaan. Untuk 
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mengetahui posisi kewajiban jangka panjang perusahaan 

terhadap jumlah perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajiban, termasuk kewajiban yang besifat tetap, seperti 

pembayaran angsuran pokok pinjaman beserta bunganya 

secara berkala. Untuk menilai seberapa besar aset 

perusahaan yang dibiayai oleh utang. 

c) Jenis-jenis Rasio Solvabilitas 

(1) Debt to Equity Ratio 

Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan presentase 

dari hutang terhadap modal sendiri atau ekuitas. Rasio 

ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh 

hutang termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. 

Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan pinjaman dengan pemilik perusahaan. 

Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui 

setiap modal rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 

jaminan hutang. 

Debt to Equity Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠𝑠
 x 100% 

(2) Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio merupakan rasio hutang yang 

digunakan untuk mengukur perbandingan anatara total 

hutang dengan total aktiva seberapa besar perusahaan 

dibiayai oleh hutang atau seberapa besar hutang 

perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

Dari hasil pengukuran, semakin tinggi rasionya, artinya 
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pendanaan dengan hutang semakin banyak, maka 

semakin sulit bagi perusahaan untuk memperoleh 

tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahaan 

tidak mampu menutupi hutang-hutangnya dengan aktiva 

yang dimilikinya. Dengan demikian pula semakin kecil 

rasionya, maka semakin kecil perusahaan dibiayai 

dengan hutang. 

Debt to Asset Ratio = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100% 

d) Standar Industri Rasio Solvabilitas 

Apabila rasio di atas rata-rata indusri, maka kondisi 

perusahaan kurang baik. Diartikan bahwa mayoritas aktiva 

dan ekuitasnya dibiayai dari hutang. Jika pendanaan dari 

hutang besar, maka perusahaan akan kesulitan memperoleh 

tambahan pinjaman dari pihak ketiga. Oleh karena itu , 

semakin rendah rasio ini maka dianggap semakin baik. 

Tabel 2. 2 Standar Industri Rasio Solvabilitas 

Jenis Rasio Standar Industri 

DER 90% 

DAR 35% 

sumber: (kasmir, 2019) 

3) Analisis Rasio Profitabilitas 

a) Pengertian Rasio Profitabilitas 

Menurut (Kasmir, 2019) rasio profitabilitas adalah rasio untuk 

menilai kemampuan untuk perusahaan dalam mencari 

keuntungan atau laba dalam suatu peride tertentu. 
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b) Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Menurut (Kasmir, 2019) tujuan penggunaan rasio 

profitabiltas untuk mengukur atau menghitung laba yang 

diperoleh perusahaan dalam satu peride tertentu.  Untuk 

menilai posisi laba perusahaantahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. Untuk menilai perkembangan laba dari 

waktu ke waktu. Untuk menilai besarnya laba bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri. Untuk mengukur 

produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal pinjaman maupun modal sendiri. 

c) Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

(1) Hasil pengembalian atas ekuitas (Return on Equity) 

Menurut (Kasmir, 2019) hasil pengambilan ekuitas atau 

Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal 

sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan 

modal sendiri. Makin tinggi rasio ini, semakin baik. 

Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, 

demikian juga sebaliknya. 

Return on Equity =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
X 100% 

(2) Hasil pengembalian atass aset (Return on Assets) 

Return on Asset (ROA) yaitu membandingkan laba 

bersih setelah pajak dengan total aktiva. Rasio ini 

berdasarkan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Hasil 

pengembalian investasi atau lebih dikenal dengan 
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Return on Investment (ROI) atau Return on Asset 

merupakan rasio  yang menunjukkan hasil atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

Return on Assets = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
x100% 

(3) Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) 

Menurut (Kasmir, 2019) Net Profit Margin (NPM) 

merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan laba setelah bunga dan pajak 

dibandingkan dengan penjualan. Rasio ini menunjukkan 

pendapatan bersih perusahaan. 

Net Profit Margin = 
𝑙𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 

d) Standar Industri Rasio Profitabilitas 

Semakin tinggi rasio dari niali rata-rata indusri berarti 

semakin baik kemapuan manajemen perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan.  

Tabel 2. 3 Standar Induustri Rasio Profitabilitas 

Jenis Rasio Standar Industri 

ROE 40% 

ROA 30% 

NPM 20% 

Sumber : (Kasmir, 2019) 

4. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan seara baik dan 
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benar. Kinerja keuangan juga merupakan hasil dari evaluasi terhadap 

pekerjaan yang sudah selesai dilakukan, hasil pekerjaan itu 

dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan bersama. Setiap 

pekerjaan yang sudah selesai dilakukan, memerlukan penilaian atau 

pengukuran secara periodik. (Hutabarat, 2020b) 

b. Tujuan Kinerja Keuangan 

Beberapa tujuan penilaian kinerja perusahaan, yang dapat 

ditujukan antara lain: 

1) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas. Dengan 

mengetaui hal ini maka dapat menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba sebelum periode tertentu. 

2) Untuk mengetahui tingkat likuiditas. Dengan menegtahui hal ini 

dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

kewajibaan keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada 

saat ditagih. 

3) Untuk mengetahui tingakt solvabilitas. Dengan menegtahui hal ini 

dapat menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya apabila perushaan tersebut dilikuidasi 

baik kewajiban keuangann jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha. Dengan mengetahui 

hal ini dapat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 

mempertimbangkan kamampuan perusahaan untuk membayar 
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beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar 

kemabli pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemapuan 

membayar deviden secara teratur kepada para pemegang 

saham tanpa mengalami hambatan dan krisis keuangan. 

(Hutabarat, 2020b)  

c. Tahap Menganalisis Kinerja Keuangan 

Ada beberapa tahap untuk menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan secara umum, yaitu: 

1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan. 

2) Melakukan perhitungan. 

3) Melakukan perbandngan terhadap hasil perhitungan yang telah 

diperoleh. 

4) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap bebagai 

permasalahan yang ditemukan. (Hutabarat, 2020b) 

5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) 

terhadap bebagai permasalahan yang ditemukan. (Hutabarat, 

2020b) 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penelitian dalam melakukan 

penelitian sehingga mempermudah dalam pengumpulan data, metode analisis 

data yang digunakan dan pengelolaan data yang dilakukan. Berikut beberapa 

peneliti yang pernah melakukan penelitian sebelumnya: 
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Tabel 2. 4 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama 

Peneliti  
Judul 

Penelitian  
Objek 

Penelitian 
Variabel 

Peneltian  
Hasil Penelitian 

1 Parapat & 
Kisno (Riset 
dan Jurnal 
Akuntansi 
Vol. 3 No.1 
2019) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
pada PT. Bank 
Perkreditan 
Rakyat (BPR) 
Kabupaten 
Simalungun 

Laporan 
keuangan 
periode 
2013-2015 

Rasio likuiditas, 
Rasio 
Solvabilitas dan 
Rasio 
Profitabilitas 

Tingkat likuiditas 
pada tahun 2013 
sampai dengan 
2015 terlihat 
kurang efisien atau 
kurang baik. 
Tingkat solvabilitas 
perusahaan 
perusahaan pada 
tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2015 
terlihat sangat baik. 
Walaupun disana 
terlihat bahwa 
setiap tahun terjadi 
penurunan dan 
peningkatan, 
baikdari segi debt 
ratio maupun debt 
equity ratio. Dari 
tingkat rasio 
profitabilitas. 

2 Sumaizar et 
al., (Riset 
dan Jurnal 
Akuntansi 
Vol. 3 No.1 
2019) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Pada Industri 
Tempe di 
Nagori 
Rambung 
Merah 
Kabupaten 
Simalungun 

Laporan 
keuangan 
periode 
2018-2019 

Rasio Likuiditas, 
Rasio 
Solvabilitas dan 
Rasio 
Profitabilitas 

Kinerja Keuangan 
Industri Tempe 
Cempaka Tahun 
2018-2019 dengan 
menggunakan 
analisis Rasio 
Likuiditas, Rasio 
Solvabilitas dan 
Rasio Profitabilitas 
dapat dismpulkan 
bahwa kinerja 
keuangan usaha 
Tempe Cempaka 
dinyatakan baik. 

3 Fitriyani et 
al., (Jurnal 
Vokasi 
Akuntansi 
Vol. 1 No.1 
2022) 

Analisis Rasio 
Likuiditas, 
Solvabilitas, 
Aktivitas dan 
Profitabilitas 
dalam 
Mengukur 
Kinerja 
Keuangan 
pada PT Adhi 

Laporan 
Keuangan 
periode 
2015-2019 

Rasio Likuiditas, 
Solvabilitas, 
Akitivitas dan 
Profitabilitas 

Inflasi, 
bertambahnya 
uang yang beredar, 
kenaikan biaya 
produksi, tingkat 
suku bunga dan 
sebagainya. 
Dengan demikian 
manajemen 
perusahaan dinilai 
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Karya 
(Persero) Tbk 

tidak cukup mampu 
dalam 
memaksimalkan 
laba perusahaan.  

4 Halim et al., 
(Jurnal 
Manajemen 
Vol. 02 No. 
01 2016) 

Analisis 
Kinerja 
Berdasarkna 
Laporan 
Keuangan 
Pada PT. 
Bank Sul-
selbarCabang 
Palopo 

Laporan 
keuangan 
periode 
2011-2014 

Kinerja 
Keuangan, 
Laporan 
Keuangan, 
Rasio Likuiditas, 
Rasio 
Solbavilitas dan 
Rasio 
Rentabilitas 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan 
rentabilitas 
perusahaan selama 
tahun 2011-2014 
mengalami 
peningkatan dari 
tahun ketahun. 

5 Aditya 
Mahendra, 
Faridah, 
(Jurnal 
Syantax 
Admiration 
Vol. 3 No. 8 
2022) 

Analisis Rasio 
Kondisi 
Keuangan 
Pemerintah 
Daerah di 
Kota 
Palembang 
pada tahun 
2016-2020 

Laporan 
Keeuangan 
periode 
2016-2020 

Rasio 
Solvabilitas 

Selama tahun 2016 
sampai tahun 2020 
maka kondisi 
keuangan 
pemerintah daerah 
kota palembang 
yang terbaik 
berada pad tahun 
2017 dengan 
kategori “Baik” dan 
diikuti dengan 
tahun 
2020,2019,2018 
dan 2016 dengan 
kategori “cukup” 

6 Nurati et al., 
(Edunomika 
Vol. 3 No.1 
2019) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Pada 
Peusahaan 
PT. Mustika 
Ratu Tbk. 
Berdasarkan 
analisis Rasio 
Likuiditas, 
Solvabilitas, 
dan 
Rentabilitas 

Laporan 
keeuangan 
periode 
2015-2017 

Rasio Likuiditas, 
RasioSolvabiltas 
dan Rasio 
Rentabilitas 

Hasil Analisis Rasio 
Rentabilias 
Terutama pada net 
profit margin 
menunjukkan 
bahwa laba/rugi 
bersih setelah 
pajak selama tahun 
2015 hingga 2017 
mengalami 
kerugian secara 
terus menerus. 

7 Abdul 
rachman, 
Nasri 
Hamang, 
(Jurnal 
Manajemen 
dan 
Keuangan 
Syariah 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan PT. 
Sarimelati 
Kencana Tbk 
di Bursa Efek 
Indnesia 

Laporan 
keuangan 
perode 
2019-2021 

Kinerja 
Keuangan, 
likuiditas, 
solvabilitas, 
profitabilitas dan 
aktivitas 

Penelitian ini 
menunjukkan 
bahwa kinerja 
keuangan PT 
Sarimelati Kencana 
Tbk yang diukur 
dengan beberapa 
rasio keuangan 
menunjukan bahwa 
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2021) kinerja keuangan 
perusahaan 
berfluktuasi. 

8 Sangkala, 
(2016) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Berdasarkan 
Rasio 
Profitabilitas 
pada 
Perusahaan 
Pabrik Roti 
Tony Bakery 
Pare pare 

Laporan 
Keuangan 
periode 
2006-2008 

Rasio 
Profitabilitas 

Kinerja keuangan 
perusahaan belum 
efisien disebabkan 
terjadinya 
penurunan masing-
masing dalam tiga 
tahun pada Gross 
Profit Margin yaitu 
7,67% dan 1,27%, 
Net Profit Margin 
yaitu 6,4% dan 
1,73% Return of 
Investment artinya 
tidak mengalami 
kenaikan ataupun 
penurunan.  

9 Tonda & 
Narew, 
(Jurnal Ulet 
Vol. 6 No.1 
2022) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Pada Toko 
Marhani 

Laporan 
keuangan 
periode 
2018-2020 

Kinerja 
keuangan, rasio 
profitabilitas, 
likuiditas, 
economic value 
added (EVA) 

Memilki kinerja 
keuangan yang 
baik dari setiap alat 
ukur yang 
digunakan 

10 Kaunang, 
(Jurnal 
EMBA Vol.1 
No.4 2013) 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Pada PT. 
Cipta Daya 
Nusantara 
Manado 

Laporan 
keuangan 
periode 
2010-2012 

Kinerja 
Keuangan, 
Rasio Likuiditas, 
Rasio 
Solvabilias, dan 
Rasio 
Rentabilitas 

Posisi likuiditas 
dalam keadaan 
baik dalam hal 
perhitungan current 
ratio  dan  quick 
ratio, akan tetapi 
pada cash ratio  
perusahaan masih 
kurang dimana 
uang kas yang 
dimiliki perusahaan 
belum mampu 
melunasi utang 
perusahaan. Rasio 
solvabilitas dapat 
dilihat bahwa 
hanya  debt to 
asset ratio yang 
cukup meningkat, 
dan untuk 
perhitungan debt to 
equity mengalami 
penurunan. Hal ini 
perusahaan belum 
mampu dalam 
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mengelola 
keuangan yang 
ada, 

sumber: data diolah oleh peneliti (2023) 

C. Kerangka Pikir 

Dalam permasalahan yang dibahasa diatas, maka perlu adanya 

pemikiran yang menjadi landasan dalam penelitian masalah yang bertujuan 

menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu penelitian dan 

kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

Sumber: data diolah oleh peneliti (2023) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan topik permasaahan yang telah dikemukakan, peneliti ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuanitatif adalah 

penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari 

hasilnya (Sandu Siyoto. &, M. ALI SODIK, 2015). Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif karena dapat 

digunakan untuk menjelaskan rasio-rasio dalam menganalisis kinerja 

keuangan PT. Indofood Sukses Makmur. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Indofood Sukses Makmur  yang 

berkantor pusat di Jakarta, Indonesia. Namun penelitian dilakukan dengan 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) https://www.idx.co.id./. Waktu penelitian ini dilakukan selama 

2 bulan yaitu pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2023. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah berupa laporan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Data diambil dari laporan keuangan tahunan yang sudah 

dipublikasi oleh perusahaan PT. Indofood Sukses Makmur di Bursa Efek 

Indonesia (BEI).  
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D. Populasi dan Sampel 

Menurut Ismiyanto populasi adalah keseluruhan subjek atau totalitas 

subjek yang dapat berupa orang, benda, dan suatu hal yang didalmnya 

dapat diperoleh atau dapat memberikan informasi (Data) penelitian (Sandu 

Siyoto dan M. ALI SODIK, 2015). Pada penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya 

(Sandu Siyoto dan M. ALI SODIK, 2015). Pada penelitian ini sampel yang 

diambil adalah laporan keuangan selama 4 tahun., yaitu laporan keuangan 

PT. Indofood Sukses Makmur periode tahun 2020-2022. 

E. Pengumpulan Data 

pada penelitian tersebut data dikumpulkan melalui 

metodedokumentasi, antara lain dengan mengumpulkan data melalui studi 

kepustakaan berupa buku-buku, artikel, karya ilmiah berupa skripsi, jurnal 

internasional dan nasional, laporan keuangan, website-website yang 

berhubungan dengan penelitan seperti website Bursa Efek Indonesia (BEI), 

PT. Indofood Sukses Makmur, media massa dan lain sebagainya. 

F. Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel yaitu semua yang dapat diukur dan ditetapkan 

sebagai objek pengamatan dalam suatu penelitian. Operasional variabel 

penelitian ini adalah analisis kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur. 

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel dependen dan 
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variabel independen.variabel independen ini adalah rasio-rasio keuangna 

semnetara variabel dependenya adalah kinerja keuangan. 

Tabel 3. 1 Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Rumus Jenis Rasio 

Current Ratio Rasio ini 

menggambarkan 

kemampuan 

perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban 

jangka pendek melalui 

aktiva lancar. 

𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 x100% 

(Kasmir, 2019) 

Rasio 

Likuiditas 

QuickRatio Rasio ini ini memenuhi 

kewajiban membayar 

utang jangka pendek 

dengan aset jangka 

pendek, tanpa 

memperhitungkan nilai 

persediaan. 

𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
  x 

100% 

 

(Kasmir, 2019) 

Rasio 

Likuiditas 

Cash Ratio Rasio ini 

menggambarkan 

kecukupan kas/ setara 

kas untuk membayar 

hutang lancar 

𝑲𝒂𝒔

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 x 100%                                                                     

(Kasmir, 2019) 

Rasio 

Likuiditas 

Debt to 

Equity 

Ratio(DER) 

Debt to Equity Ratio 

(DER) menggambarkan 

persentase dari hutang 

terhadap modal sendiri 

atau ekuitas. 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 x 100% 

                       (Kasmir, 2019) 

 

Rasio 

Solvabilitas 

Debt to 

AssetRatio 

(DAR) 

Debt to asset ratio 

adalah rasio utang 

yang digunakan untuk 

membandingkan total 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 x 100% 

                       (Kasmir, 2019) 

 

Rasio 

Solvabilitas 
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Variabel Definisi Rumus Jenis Rasio 

utang terhadap total 

aset. 

Return on 

Equity (ROE) 

Merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih 

setelah pajak dengan 

modal sendiri  

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 

100% 

                     (Kasmir, 2019) 

Rasio 

Profitabilitas 

Reurn on 

Asset (ROA) 

Membandingkan laba 

bersih setelah pajak 

dengan total aktiva 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖𝑔 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 

100% 

                     (Kasmir, 2019) 

Rasio 

Profitabilitas 

Net Profit 

Marjin (NPM) 

Merupakan ukuran 

keuntungan dengan 

membandingkan laba 

setelah bunga dan 

pajak dibandingkan 

dengan penjualan. 

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 

100% 

                    (Kasmir, 2019) 

Rasio 

Profitabilitas 

sumber: Diolah Penulis,  Juni 2023 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai social, akademis dan ilmiah (Sandu Siyoto dan M. ALI SODIK, 2015). 

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan berupa laporan-laporan 

keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Berikut teknik analisa yang 

digunakan pada penelitian ini berdasarkan masing-masing Rasio untuk 

menganalisis kinerja keuangan 
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1) Rasio Likuiditas  

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek yang berupa 

hutang-hutang jangka pendek. Rumus-rumus rasio likuiditas melputi: 

1) Current Ratio (Rasio Lancar)  =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎  𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
x100% 

2) Quick Ratio (Rasio Cepat) =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
x100% 

3) Cash Ratio (Rasio Lambat) =
𝐶𝑎𝑠ℎ

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
x100% 

2) Rasio Solvabilitas 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangan yang berupa: 

1) Total Debt to Equity Ratio 

DER =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
x100% 

2) Total Debt to Asset Ratio 

DAR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
x100% 

3) Analisis Rasio Profitabilitas 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan peusahaan 

dalam ememnuhi menghasilkan laba. Rumus-rumus Rasio Profitabilitas 

meliputi: 

1) Return on Assets  (Hasil pengambilan atas aset) 

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
x100% 

2) Reurn on Equity  (Hasil Pengambilan atas ekuitas)  

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
x100% 

3) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
x100% 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambar Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menunggunakan data 

sekunder. Penelitian ini mengambil data pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

karena BEI mempunyai data terlengkap dan terorganisir dengan baik. 

Objek penelitian ini adalah PT Indofood Sukses Makmur dan data 

penelitian berupa laporan keuangan tahunan periode 2020-2022 yang 

diterbitkan oleh perusahaan pada website Bursa Efek Indonesia. 

1. Profil Singkat Perushaan  

PT Indofoood Sukses Makmur didirikan di Indonesia pada tanggal 

14 Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma, berdaskan 

Akta Notaris Benny Kristianto, S.H., No. 228. Akta Pendirian ini disahkan 

oleh menteri Kehakiman Republik Indosedia dalam surat Keputusan No. 

C2 2915.HT.01.01.Th’91 tanggal 12 Juli 1991, dan diumumkan dalam 

Berita Negara Republik Indonesia No. 12 Tambahan No. 611 tanggal 11 

Februari 1992. Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa 

kali perubahan. Perubahan terakhir Anggaran Dasar  Perusahaan 

sehubungan dengan persetujuan pemegang saham atasperubahan 

Anggaran Dasar Perusahaan untuk disesuaikan degan peraturan 

Otoritas  Jasa Keuangan (“OJK”) yang dimuat dalam akta Notaris 

Kumala Tjahjani Widodo, S.H.,M.H. Mkn No. 22 tanggal 8 Mei 2015  
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serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 89 

Tambahan No. 44146 tanggal 6 November 2015. 

Seperti yang tercantum pada Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan 

terdiri dari, anara lain mendirikan dan menjalankan industri makanan 

olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, 

penggilingan biji gandum, pembuatan tekstil karung terigu, 

perdagangan, pengangkutan, agrobisnis dan jasa. 

Kantor pusat perusahaan beralokasi di Sudirman Plaza, Indofood 

Towe, Lantaai 27, Jl. Jend. Sudirman Kv. 76-78, Jakarta, Indonesia, 

sedangkan pabrik dan perkebunan Perusahaan dan Entitas Anak 

beralokasi diberbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi, Malaysia, Timur Tengah, Afrika dan Asia  lainnya. 

Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1990.   

2. Visi dan Misi Perusahaan  

setiap perusahaan pastinya memiliki suatu tujuan yang ingin 

dicapai. Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan 

suatu perencanaan dan tindakan yang bersifat nyata agar dapat 

tercapainya suatu tujuan. Sebagai suatu perusahaan, PT Indofood 

Sukses Makmur yang mempunyai tujuan juga mempunyai visi dan misi 

untuk mencapai tujuan yang diinginkanperusahaan.berikut visi dan misi 

PT Indofood Sukses Makmur: 

a. Visi 

Perusahaan total Food Solutions 

b. Misi  

1) Memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan 
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2) Memberikan kontribusi nagi kesejahteran masyarakat dan 

lingkungan secara berkelanjutan 

3) Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses 

produksi dan teknologi kami 

4) Meningkatkan stakeholders’ values sacara berkesimbungan 

3. Struktur Organisasi Perusahaan 

Agar organisasi perusahaan bisa bejalan dengan baik, maka 

perusahaan mempunyai struktur organisasi yang sesuai dengan 

aktivitas perusahaan. Biasanya perusahaan menyusun suatu badan 

organisasi yang menggambarkan fungsi-fungsi depatement atau jabatan 

dalam organisasi dan menunjukkan hubungan mereka dengan yang 

lain. Tiap-tiap bagian dalam organisasi mempunyai tugas dan tanggung 

jawab pada bidangnya masing-masing. Berikut struktur organisasi pada 

PT Indofood Sukses Makmur: 
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi PT Indoofood Sukses Makmur 

 

4. Pembagian Tugas 

Tugas dan wewenang serta tanggung jawab untuk masing-masing 

jabatan sesuai dengan struktur organisasi, yaitu : 

1) Direktur Utama 

Perseroan dipinpin oleh seorang direktur utama yang dibantu oleh 

delapan anggota direksi lainnya dalam mengelola usaha perseroan. 

Direktur utama bertanggug jawab dalam mengembangkan arahan 
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strategis perseroan dan memastikan bahwa seluruh target dan 

tujuan dapat tercapai. 

2) Direksi  

Direksi bertugas untuk membatu Direktur Uatama dalam mengelola 

usaha perseroan. 

3) Dewan Komisaris 

Dewan komisaris memiliki tugas utama untuk mengawasi direksi 

dalam menjalankan kegiatan dan mngelola perseroan. 

4) Komite Audit 

Komite audit dibentuk dan disusun untuk memenuhi ketentuan 

dalam peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga 

Keuangan. Misi Komite audit adalah membantu Dewan Komisaris 

PT Indofood CBP Sukses Makmur tbk. Dalam menjalankan peran 

pengawasan dengan mengkaji laporan keuangan perseroan. 

5) Audit Internal 

Audit Internal bertanggung jawab untuk megevaluasi efektifitas 

sistem pengendalian internal Indofood, memastikan bahwa seluruh 

prosedur telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan tepat 

waktu, serta memastikan reliability informasi operasional dan 

keuangan serta kepatuhan atas ketentuan dan kebijakan perseroan. 

Di samping itu, Audit Internal juga bertanggung jawab kepada 

direksi dan bertugas untuk melaksanakan audit dan mengawasi 

operasi perseroan untuk memberikan keyakinan bahwa 

pengelolaan disemua tingkatan telah dilaksanakan secara baik. 
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Audit Internal secara berkala disampaikan kepada anggota komite 

audit direksi. 

6) Sekretaris Perusahaan 

Sekretaris perusahaan bertugas sebagai penghubung antara 

perseroan dengan institusi pasar modal, pemegang saham, dan 

masyarakat. Sekretaris perusahaan juga bertanggung jawab untuk 

memastikan kepatuhan pada peraturan dan ketentuan pasar modal, 

memberikan saran kepada direksi tentang perubahan peraturan, 

serta mengatur pertemuan direksi. 

7) Manajemen Operasional 

Setiap Manajer Operasional bertanggung jawab kepada direksi atas 

setiap kegiatan operasional perushaan, mengkoordinir kegiatan 

operasional, serta sebagai penentu kebijakan operasional. Divisi 

pada Manajemen Operasional antara lai adalah Divisi Mie Instan, 

Divisi Packaging, Divisi Dairy, Divisi Nutrisari dan Makanan Khusus, 

Divisi Snack Foods, Divisi Food Seasonings, Divisi Internasional, 

Divisi Bogasari, Divisi Agribisnis, dan Divisi Distribusi. 

8) Manajemen Korporasi 

Setiap Manajemen Koperasi memiliki fungsi masing-masing sebagai 

pengelola kegiatan perseroan. Divisi pada Manajemen Korporasi 

antara lain adalah Divisi Treasury, Divisi Controller, Divisi Central 

Marketing, Divisi Corporate Purchassing, Divisi Investor Relations 

and Corporate Secretary, Divisi CHR and CPR, Divisi Legal, Divisi 

Corporate Internasional Audit, Devisi Research and Development , 

and Divisi Information Technolog. 
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9) Investor Relations 

Investor Relations memiliki tanggung jawab untuk 

mengkomunikasikan secara proaktiff inerja keuangan perseroan 

maupun informasi lainnya secara konsisten dan transparan kepada 

analisis maupun investor. 

10) Pengendalian Internal dan Manajemen Resiko 

Manajemen Indofood bertanggung jawab dalam pembentukan dan 

penerapan pengendalian internal yang memadai, perkiraan resik, 

dan pengelolaan resiko melalui sistem yang dirancang untuk 

memberikan keyakinan yang memadai bagi manajemen dan direksi. 

5. Logo Perusahaan 

Logo PT indofood dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4. 2 Logo Perusahaan 

B. Hasil Penelitian 

1. Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur  

Sebelum memberikan penilaian kinerja keuangan perusahaan yang 

akan menunjukkan apakah sesuai standar yang telah ditetapkan atau 

tidak. Maka perlu adanya pendeskripsian data laporan keuangan 

perushaan setiap periode. Penelitian ini menggunakan data laporan 
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keuangan PT Indofood Sukses Makmur periode Tahun 2020-2022. 

Laporan Keuangan yang digunakan adalaha laporan posisi keuangan 

dan laporan laba rugi. 

a. Laporan Posisi Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur 

Berikut disajikan dalam tabel, data ringkasan laporan posisi 

keuangan PT. Indofood Sukses Makmur periode tahun 2020-2022 : 

Tabel 4. 1 Laporan Posisi Keuangan 

Nama Akun 

Tahun 

2020 2021 2022 

Aset lancar 38.418.238 54.183.399 54.876.668 

Aset Tidak Lancar 124.718.278 125.172.794 125.556.632 

Liabilitas Jangka Pendek   27.975.875 40.403.404 30.725.942 

Liabilitas Jangka Panjang 56.022.597 52.320.678 56.084.320 

Ekuitas  79.138.044 86.632.111 93.623.038 

Sumber : Data diolah oleh peneliti, 2024 

Bedasarkan tabel di atas dapat dilihat jumlaah aset lancar pada 

tahun 2020 Rp 38.418.238, pada tahun 2021 mengalami kenaikan 

sebesar 41% menjadi Rp 54.183.399, dan di tahun 2022 juga 

mengalami kenaikan sebesar 1% menjadi Rp 54.876.668. Pada 

aset tidak lancar juga mengalami kenaikan dimana pada tahun 2020 

Rp 124.718.278, di tahun 2021 mengalami kenaikan 0,4% pada 

tahun 2021 menjadi Rp 125.172.794, dan pada tahun 2022 juga 

mengalami kenaikan sebesar 0,3% menjadi 125.556.632.  

Dapat dilihat pada liabilitas jangka pendek mengalami fluktusi 

dimana pada tahun 2020 Rp 27.975.875, tahun 2021 mengalami 

kenaikan sebesar 44% menjadi Rp 40.403.404 kemudian 
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mengalami penurunan pada tahun 2022 sebesar 24% menjadi Rp 

30.725.942. Sama halnya dengan liabilitas jangka panjang juga 

mengalami fluktuasi dari tahun 2020 Rp 56.022.597 ke tahun 2021 

Rp 52.320.678 mengalami penurunan sebesar 7% sedangkan di 

tahun 2022 mengalami kenaikan sebesar 7% menjadi Rp 

56.084.320. 

Terakhir pada jumlah ekuitas yang dimana setiap tahunnya 

mengalami kenaikan. 

b. Laporan Laba Rugi 

Berikut disajikan pula dalam tabel, data ringkasan laporan laba 

rugi PT. Indofood Sukses Makmur periode tahun 2020-2022 yaitu : 

Tabel 4. 2 Laporan Laba Rugi 

NAMA AKUN 
TAHUN 

2020 2021 2022 

Penjualan dan pendapatan 
usaha 

81.731.469 99.345.618 110.830.272 

Beban pokok dan penjualan 
dan pendapatan 

(54.979.425) (66.871.514) (76.858.593) 

Jumlah Laba Bruto 26.752.044 32.474.104 33.971.679 

Beban penjualan (9.007.860) (10.047.519) (10.640.348) 

Beban umum dan administrasi (5.087.140) (5.294.066) (4.648.354) 

Pendapatan keuangan 1.666.700 324.606 501.364 

Beban keuangan  (1.875.812) (2.884.772) (7.998.890) 

Bagian atas laba rugi entitas 
asosiasi yang dicatat dengan 
menggunakan metode ekutas 

(253.641) 133.181 123.181 

Pendapatan lainnya 795.358 1.035.290 2.098.014 

Beban lainnya (563.315) (1.252.960) (1.087.881) 

Jumlah laba (rugi) 
sebelumnya pajak 
penghasilan 

12.426.334 14.488.653 12.318.765 

Pendapatan beban pajak (3.674.268) (3.258.958) (3.126..196) 

Jumlah laba rugi 8.752.066 11.229.695 9.192.569 

Sumber: Data diolah peneliti, 2024    
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat jumlah laba bruto pada 

tahun 2020 sampai tahun 2022 mengalami kenaikan dikarenakan 

penjualan dan pendapatan usaha  tiap tahunnya mengalami 

peningkatan yaitu di tahun 2020 yaitu Rp 26.752.044, di tahun 2021 

mengalami kenaikan 21% menjadi Rp 32.474.104. kemudian di 

tahun 2022 kenaikannya 5% menjadi Rp 33.971.679. Jumlah laba 

sebelum pajak penghasilan pada tahun 2020 sebesar Rp 

12.426.334, tahun 2021 mengalami kenaikan 17% menjadi Rp 

14.488.653. akan tetapi di tahun 2022 terjadi penurunan di 

sebabkan oleh kenaikan beban keuangan sekitar 15% menjadi Rp 

12.318.765. Dari data diatas maka dapat diperoleh jumlah laba , 

dimana pada tahun 2020 sebesar Rp 8.752.066, pada tahun 2021 

mengalami kenaikan 28% sebesar Rp 11.229.695 sedangkan di 

tahun 2022 mengalami penurunan 18% sebesar Rp 9.192.569. 

2. Analisis Rasio Keuangan PT Indofood Sukses Makmur 

Sebelum menganalisis kinerja keuangan dengan menggunakan 

masing-masing rasio, maka perlu ilakukan perhitungan rasio keuangan 

berdasarkan laporan PT Indofood Sukses Makmur sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek yang berupa 

hutang-hutang jangka pendek. Rumus-rumus rasio likuiditas melputi: 

1) Current Ratio (Rasio Lancar)   

Current Ratio merupakan rasio yang membandingkan aset 

lancar dengan hutang lancar 
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Current Ratio = 
𝑨𝒔𝒆𝒕 𝒍𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 x 100% 

 

Tabel 4. 3 Analisis Rasio Keuangan (Current Ratio) 

Tahun Aset Lancar Hutang Lancar 
Current 

Ratio 
Standar 
Industri 

2020 Rp  38.418.238 Rp   27.975.875 137% 

200% 2021 Rp  54.183.399 Rp   40.403.404 134% 

2022 Rp  54.876.668 Rp   30.725.942 179% 

Sumber : Diperoleh penulis, Maret 2024 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa periode 

2020-2022 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020 PT Indofood 

Sukses Makmur mempunyai kemajuan curren ratio yang 

melonjak sebesar 137% menjadi 134% penurunan ini hanya 3% 

dikarenakan aset lancar bertambah dan juga hutang lancar juga 

bertambah. Sedangkan ditahun 2021 sebesar 134% dan tahun 

2022 sebesar 179% pada tahun ini mengalami kenikan 45% 

dikarenakan berkurangnya hutang lancar walaupun belum 

memenuhi standar industri tersebut. nilai current ratio selama 

tiga tahun berturut belum mencapai standar industri yang telah 

ditetapkan yaitu sebesar 200% akan tetapi nilai cash ratio 

perusahaan tersebut memiliki kecukupan modal untuk melunasi 

yang jatuh tempo dikarenakan diatas nilai  100% yang 

perbandingannya 2:1. Sehingga disimpulkan bahwa aset lancar 

yang dimiliki belum dapat menyediakan dana untuk menutupi 

hutang lancar perusahaan secara keseluruhan 
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2) Quick Ratio (Rasio Cepat) 

Quick Ratio merupakan rasio yang membandingkan aset 

lancar tanpa persediaan dengan hutang lancar. 

  Quick Ratio = 
𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓 − 𝑷𝒆𝒓𝒔𝒆𝒅𝒊𝒂𝒂𝒏

𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 x 100% 

Tabel 4. 4 Analisis Rasio Keuangan (Quick Ratio) 

Tahun 
Aktiva 
Lancar 

Persediaan 
Hutang 
Lancar 

Quick 
Ratio 

Standar 
Industri 

2020  38.418.238 11.150.432  27.975.875 97% 

150% 2021 54.184.399 12.683.836 40.403.404 103% 

2022 54.876.668 16.517.373 30.725.942 125% 

Sumber: Diolah Penulis, Maret 2024 

Berdasarkan tabel diatas, jelas bahwa Quick Ratio ini 

mengalami kenaikan di tiap tahunnya walaupun tidak memenuhi 

sandar indutri yaitu 150%. Pada tahun 2020 yaitu 97% dan tahun 

2021 senilai 103% dimana kenaikannya senilai 6% sedangkan di 

tahun 2022 kenaikannya lebih  besar dibanding tahun 

sebelumnya yaitu 22% dari 103% menjadi 125%. Sehingga 

disimpulkan bahwa aset lancar tanpa persediaan belum dapat 

menyediakan dana untuk menutupi hutang lancar perusahaan 

secara keseluruhan. 

3) Cash Ratio (Rasio Keuangan) 

    Cash Ratio merupakan rasio yang membandingkan kas/ 

setara kas dengan hutang lancar. 

Cash Ratio = 
𝑲𝒂𝒔

𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓
 x 100% 
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Tabel 4. 5 Analisis Rasio Keuangan (Cash Ratio) 

Tahun Kas Hutang Lancar 
Cash 
Ratio 

Standar 
Industri 

2020 17.336.960   27.975.875 62% 

50% 2021 29.478.126 40.403.404 73% 

2022 25.945.916 30.725.942 84% 

  Sumber: Diolah Penulis, Maret 2024 

Hasil perhitungan cash ratio PT Indofood Sukses Makmur 

pada tahun 2020, 2021 dan 2022 termasuk kedalam rasio 

minimal perusahaan 50%, dri hasil kumulatif cash ratio di tahun 

2020-2022 di atas 50% dari hasil ini dapa diterima oleh kreditur 

atau investor. Situasi ini terjadi karena rasio ini hanya 

mempertimbangkan kas dan setara kas sebagai bagian dari total 

aset. Namun, karena cash ratio kurang dari 100% berarti 

perusahaan mempunyai lebih banyak kewajiban lancar dibanding 

dengan kas dan ekivalen kas yang dimilikinya. Dengan kata lain, 

perusahaan tidak memiliki cukup kas dalam pembayaran tang 

jangka pendeknya. 

2. Rasio Solvabilitas 

Analisis rasio solvabilitas PT Indofood Sukses Makmur 

tahun 2020-2022: 

1) Debt to Equity Ratio (DER) 

 DER merupakan rasio yang membandingkan total hutang 

dengan total ekuitas. 

Debt to Equity Ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 x 100% 
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Tabel 4. 6 Analisis Rasio Keuangan (DER) 

Tahun Total Hutang Total Ekuitas DER 
Standar 
Industri 

2020 83.998.472 79.138.044 106% 

90% 2021 92.285.331 86.986.509 106% 

2022 86.810.262 93.623.038 93% 

  Sumber: Diolah Penulis, Maret 2024 

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai DER PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk setiap tahunnya melebihi standar rasio 

keuangan industri yaitu 90% yang berarti perusahaan harus lebih 

memperhatikan aliran utangnya. DER tertinggi pada tahun 2021 

berarti bahwa setiap satu rupiah ekuitas akan bergantung pada 

utang sebesar 106%. DER menurun secara signifikan pada 

tahun 2022 yang berarti bahwa setiap satu rupiah ekuitas 

bergantung pada utang sebesar 93%. Hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk belum berada di 

kondisi yang baik atau dalam kata lain masih bergantung kepada 

utang untuk membiayai operasional perusahaan. 

2) Debt to Asset Ratio (DAR) 

       DAR merupakan rasio yang membandingkan total hutang 

dengan total aset. 

Debt to Asset Ratio = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑼𝒕𝒂𝒏𝒈

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 x 100% 

 
Tabel 4. 7 Analisis Rasio Keuangan (DAR) 

Tahun Total Hutang Total Aset DAR 
Standar 
Industri 

2020 83.998.472 163.136.516 51% 
35% 

2021 92.285.331 179.271.840 51% 



52 
 

 

2022 86.810.262 180.433.300 48% 

  Sumber: Diolah Penulis, Maret 2024 

Berdasarkan tabel diatas, nilai debt to asset ratio (DAR) tidak 

jauh berbeda dari DER. Diketahui debt to asset tertinggi dialami 

pada tahun 2020 dan 2021 sebesar 51% yang disebabkan oleh 

tingginya pinjaman dana dari pihak luar perusahaan Kemudian 

debt to asset  terendah terjadi di tahun 2022 dengan nilai 48% 

karena kemampuan perusahaan mengurangi hutang sejalan 

perusahaan pula dapat meningkatkan aktiva. Namun demikian, 

nilai debt to asset selama tiga tahun berturut belum mencapai 

standar industri yang telah ditetapkan yaitu dibawah 35%. 

Sehingga secara keseluruhan dikatakan bahwa aktiva yang dimiliki 

perusahaan berasal dari dana pinjaman (total hutang). 

3. Rasio Profitabilitas 

Analisis rasio profitabilitas PT Indofood Sukses Makmur 

tahun 2020-2022: 

1) Return On Equity (ROE) 

       ROE merupakan rasio yang digunakan mengukur laba bersih 

setelah pajak dengan modal sendiri. 

  Return on Equity = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 x 100% 

Tabel 4. 8 Analisis Rasio Keuangan (ROE) 

Tahun 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 
Total Ekuitas ROE 

Standar 
Industri 

2020 8.752.066 79.138.044 11% 

40% 2021 11.229.695 86.986.509 13% 

2022 9.192.569 93.623.038 10% 

  Sumber: Diolah Penulis, Maret 2024 
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Tabel menunjukkan hasil perhitungan ROE periode tahun 2020-

2022, dimana pada tahun 2021 ROE sebesar 13% terdapat 

kenaikan sebesar 2% dari tahun sebelumnya yang diakibatkan 

oleh peningkatan laba sesudah pajak yang artinya setiap satu 

rupiah dari ekuitas akan dihasilkan laba bersih sebesar 13% . 

Sedangkan pada tahun 2022, terjadi penurunan nilai rasio akibat 

dari menurunnya laba sesudah pajak yang artinya setiap satu 

rupiah dari ekuitas akan dihasilkan laba bersih sebesar 10%. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kinerja keuangan 

yang kurang baik dikarenakan nilai ROE PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk kurang dari nilai standar rasio keuangan industri 

sebesar 40% dan harus lebih berupaya dalam meningkatkan 

pendapatan laba bersih yang nantinya akan mempengaruhi harga 

saham dan return yang diperoleh pemilik modal/investor atas 

modal yang telah diinvestasikan.. 

2) Return On Asset (ROA) 

ROA merupakan rasio yang membandingkan laba bersih setelah 

pajak dengan total aktiva. 

  Return on Asset = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 x 100% 

 
Tabel 4. 9 Analisis Rasio Keuangan (ROA) 

Tahun 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 
Total Aset ROA 

Standar 
Industri 

2020 8.752.066 163.136.516 5% 

30% 2021 11.229.695 179.271.840 6% 

2022 9.192.569 180.433.300 5% 

    Sumber: Diolah Penulis, Maret 2024 
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Berdasarkan hasil perhitungan ROA yang terdapat pada Tabel 

diatas, dapat diketahui bahwa ROA PT Indofood Sukses Makmur 

Tbk mengalami kenaikan 1% yang terjadi pada tahun 2021 

dikarenakan laba sesudah pajak meningkat yang artinya setiap satu 

rupiah dari aset akan dihasilkan laba bersih sebesar 6%. Kemudian 

kembali turun 1% pada tahun 2022 akibat menurunnya laba bersih 

yang artinya setiap satu rupiah dari aset akan dihasilkan laba bersih 

sebesar 5%. Setelah diamati, dapat dilihat bahwa dalam tiga tahun 

terakhir perusahaan memiliki nilai ROA yang stabil dan berada di 

bawah standar rasio keuangan industri ROA yaitu 30%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kinerja PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

kurang baik dilihat dari nilai ROA perusahaan setiap tahun yang 

berarti masih banyak aset perusahaan yang belum dikelola secara 

produktif 

3) Net Profit Margin (NPM) 

NPM merupakan rasio yang membandingkan laba bersih setelah 

pajak dengan penjualan. 

 Net Profit Margin = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 x 100% 

Tabel 4. 10 Analisis Rasio Keuangan (NPM) 

Tahun 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 
Penjualan NPM 

Standar 
Industri 

2020 8.752.066 81.731.469 11% 

20% 2021 11.229.695 99.345.618 11% 

2022 9.192.569 110.830.272 8% 

  Sumber: Diolah Penulis, Maret 2024 

Perhitungan pada Tabel ini menunjukkan bahwa terdapat 

penurunan yang signifikan terhadap NPM pada tahun 2022 yaitu 
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sebesar 8% yang artinya setiap satu rupiah dari penjualan bersih 

didapatkan laba bersih sebesar 8%. Hal ini diakibatkan dari 

menurunnya laba bersih yang diperoleh perusahaan meskipun 

penjualan bersih terus meningkat. Tahun 2020 dan 2021 memiliki 

nilai NPM sama yang berarti setiap satu rupiah penjualan bersih 

akan didapatkan laba bersih sebesar 11%. Kinerja PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk dinilai masih kurang baik dalam rasio NPM 

dikarenakan berada di bawah nilai standar rasio keuangan industri 

NPM sebesar 20% yang berarti perusahaan tidak sanggup 

menghasilkan lebih banyak laba bersih setelah semua beban dan 

biaya telah dibayarkan. 

C. Pembahasan  

Setelah melakukan penghitungan rasio keuangan dan menilai pencapaian 

target standar industri, maka tahap akhir dalam analisis data penelitian ini 

adalah menginterpretasikan kinerja keuangan PT Indofood Sukses Makmur 

yang dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4. 11 Interpretasi Kinerja Keuangan 

Jenis 
Rasio 

Pengukuran 
Tahun Standar 

Industri Penilaian  
2020 2021 2022 

Rasio 
Profitabilitas 

 

ROE 11% 13% 10% 40% 
Kurang 

Baik 

ROA 5% 6% 5% 30% 
Kurang 

Baik 

NPM 
11% 11% 8% 20% 

Kurang 
Baik 

Rasio 

Likuiditas 

 

Current 

Ratio 
137% 134% 100% 200% Kurang 

Baik 

Quick Ratio 97% 103% 125% 150% Kurang 
Baik 



56 
 

 

Cash Ratio 62% 73% 84% 50% Baik 

Rasio 

Solvabilitas 

DER 106% 106% 93% 90% Kurang 
Baik 

DAR 
51% 51% 48% 35% 

Kurang 
Baik 

Sumber: Diolah Penulis, Juni 2023 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

selama periode tahun 2020-2022 memiliki beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan. Penilaiaan terhadap rasio likuiditas perusahaan di anggap 

cukup baik, meskipun current ratio dan quick ratio tidak memenuhi standar 

industri dan sempat megalami penurunan, namun perusahaan dalam 

keadaan likuid dalam jangka pendek karena memiliki cash ratio yang baik 

dalam meneglola keuangan perusahaan. Namun, dari segi solvabilitas, 

perusahaan dinilai kurang solvable karena masih bergantung pada utang 

untuk mendanai operasionalnya. Evaluasi terhadap rasio profitabilitas 

menunjukkan kinerja kurang efisien, mengindikasikan bahwa perusahaan 

belum mampu menghasilkan laba bersih yang optimal setelah membayar 

semua beban dan biaya. Terdapat aspek-aspek aset yang belum dikelola 

secara produktif. 

Penelitian ini menemukan permasalahan perusahaan yang dihadapi yaitu 

wabah COVID-19 yang terjadi pada tahun 2020-2022 telah memberikan 

dampak yang signifikan sehingga mengakibatkan dirupsi global bagi 

perekonomian, mata rantai pasokan dari ketenagakerjaan. Dimana konsumsi 

rumah tangga menghadapi tekanan karena pengeluarannya dibatasi dan 

digunakan terutama untuk kebutuhan pokok. Dalam perusahanaan ini tetap 

mempertahankan dan memajukan upaya untuk meraih pertumbuhan di 



57 
 

 

pasar domestik dan luar negeri, dengan mencapai keseimbangan antara 

pangsa pasar dan produktivitas operasional dan meningkatkan neraca 

keuangan yg lebih baik.di tengah ketidakpastian akibat pandemi, serta 

perkembangan kondisi ekonomi dan geopolitik, akan memberikan 

perlindungan pada karyawan sert mendorong peningkatan produktivitas dan 

efisiensi melalui upaya digitalisasi. Serta melakukan akuisisi atas PCL 

sebagai  bagian dari langkah strategis untuk mempercepat pertumbuhan 

pendapatan di luar negeri, meningkatkan penjualan ekspor, meningkatkan 

penetrasi pasar serta mengembangkan jumlah SKU.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan bab-bab sebelumnya, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa jika diukur dari rasio profitabilitas yaitu ROE, ROA, dan 

NPM perusahaan dikategorikan dalam kondisi kurang baik. Hasil  analisis 

rasio profitabilitas mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami 

kegagalan dalam mencari keuntungan dari nilai ekuitas, aktiva, dan 

penjualan. Rasio likuiditas yaitu current ratio dan quick ratio perusahaan ini 

dikategorikan dalam kondisi kurang baik sedangkan cash ratio dikategorikan 

dalam kondisi baik. Hasil analisis likuiditas mengindikasikan perusahaan 

likuid dalam jangka pendek karena memiliki cash ratio yang baik dalam 

mengelola keuangan perusahaan. Kemudian pada rasio solvabilitas yaitu 

DER dan DAR perusahaan dikategorikan dalam kondisi kurang baik pula 

karena sebagian besar pendanaan perusahaan berasal dari hutang untuk 

mendanai operasionalnya. Dengan permasalahan perusahaan yang 

dihadapi yaitu wabah COVID-19 yang terjadi pada tahun 2020-2022 telah 

memberikan dampak yang signifikan sehingga mengakibatkan dirupsi global 

bagi perekonomian, mata rantai pasokan dari ketenagakerjaan. Dimana 

konsumsi rumah tangga menghadapi tekanan karena pengeluarannya 

dibatasi dan digunakan terutama untuk kebutuhan pokok. Dalam 

perusahanaan ini tetap mempertahankan dan memajukan upaya untuk 

meraih pertumbuhan di pasar domestik dan luar negeri, dengan mencapai 

keseimbangan antara pangsa pasar dan produktivitas operasional dan 
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meningkatkan neraca keuangan yg lebih baik.di tengah ketidakpastian akibat 

pandemi, serta perkembangan kondisi ekonomi dan geopolitik, akan 

memberikan perlindungan pada karyawan sert mendorong peningkatan 

produktivitas dan efisiensi melalui upaya digitalisasi 

B. Saran 

Bagi perusahaan  PT. Indofood Sukses Makmur harus meningkatkan 

kinerja keuangan yang harus dilihat dari berbagai rasio keuangan agar dapat 

meningkatkan kinerja keuangaan PT. Indofood Sukses Makmur yang dilhat 

dari rasio keuangan dan agar persahaan memperkuat posisinya dalam 

mengelola utang dan meningkatkan efisiensi operasionalnya guna mencapai 

kinerja keuanngan yang lebih baik pada masa mendatang. 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan data yang lebih 

banyak. Dan menggunakan rasio lain untuk mengukur kinereja keuangan 

perusahaan sehingga dapat memperoleh hasil analisa yang lebih baik lagi. 
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Lampiran  1: Laporan Posisi Keuangan PT Ramayana Lestari Sentosa 

1. Laporan Posisi Keuangan Periode 2020 
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2. Laporan Posisi Keuangan Periode 2021-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 
 

 

Lampiran  2: Laporan Laba Rugi PT Indofood Sukses Makmur 

1. Laporan Laba Rugi Periode 2020 
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2. Laporan Laba Rugi Periode 2021-2022 
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Lampiran  3 surat keterangan penelitian 
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Lampiran  4 Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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